
BAB I

PENDAHULUAN

A. Iratar Belakang Masalah

Untuk menyebut salah satu dari sumber syarirah

terdapat dua istilah populer yang berkembangr di tengah

masayarakat Islam, yaitu sunnah dan Hadis. Apabila di

pandang sepintas, kelihatannya antara Sunnah dan Hadis

itu identik atau merupakan satu obyek yang mempunyai

dua nama, tetapi pada hakekatnya ke dua istilah ter

sebut tidaklatt sama.

Boletr dikatakan bahwa antara Sunnah:' dan Hadi-s

itu eksis bersama-sama serta terdapat kemiripan, akan

tetapi kedua istilah tersebut sebenarnya mempunyai pe

ng'ertian tersendiri, walaupun antara Sunnah dan Hadis

itu terdapat kesamaan dan perbedaan dalam beberapa ha1

tertentu.

Perbedaan keduanya bukanlah merupakan ha1 yang

berbeda secara dikotomi, tetapi menyatu dan tidak me

nj-mbulkan pengertian yang kontroversi secara esensi.al,
karena keduanya bersumber pada sabjek atau sandaran

yang sama, lraitu llabi SAI/tr, Sahabat dan Tabi'in.
Sunnah menurut pengeetian lr{uhad.disin, sega 1a

yang dinukil dari Rasulullah SAi"i. baik berupa perkata
srrr perbuatan, takrir, sifat dan perjalanan hidup nyar
sejak dari pra Nubuwah dan post lJubuwah. Sedangi Hadis

adarah perkataanr perbuatan, talqrir dan sifat Nabi sAW

t
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yang terungkap seJak masa Nubuwahl . Ulama ushul Flqh,

memberl pengertlan Sunnah, segala perkataan, perbuatan

dan penetapan Nabl SAw. yang berkaitan dengan hukum

syarat, sedangkan Hadj.s terungkap dari segala apa yang

disabdakan oleh Nabi SAw. semata2'. Kemudian menurut

Ibnu Taimiyah, Sunnah adalah suatu ketetapan yang ber-

asal darl perkataan, perbuatan dan takrir Nabl SAw .

Sedang Hadls adalah semata-mata berupa apa yang dirir+a

yatkan dari perkataan, perbuataa dan lkrar ( takrlr )

Nabl SAw. seJak masa Nubuwah3 . Dengan demikian ruangr

liagkup Sunnah lebih luas dari Hadls. Maka dapat dika-
takan bahva Hadis semata-rnata berupa laporan dan ber

sifat teori.tls, tetapi Sunnah merupakan laporan senada

tentang tradj-si yang telah memperoleh kvalitas normatif

Nabl SAII. atau segala sesuatu yang senantlasa dikerJa-
kan dan diperoleh Nabi SAII.

' Dalam ha1 1ni pengertLan Sunnah dan Fladis b11a

ditlnjau dari segi asasinya atau pengertlan secara ter
batas. Yang layak disebut dengan Sunnah l{abavriyah dan

Hadis Nabar'ri. Dalam artian Sunnah dan Hadis bila tidak
dlkaitkan dengan sahabat atau tablr in. Dan dapat pula

dikatakan Sunnah dan Hadis, sesuatu yang bersumber dari

G"tthalahuh, Dar al
2) t o" cit.

Khatlb, Yshul aI Hadis Ulumuh wa MushPikr, Balrut. tgrr;-FaT:-TT

3 ) :bnu, TaS.mlyah, r Imu a I Hadis, Dar Al rikr
Alamlyah, Bairut Libanonffi

aI
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Sahabat maupun Tablr,,in. Sebagalmana klta kenal dengan

sebutan Sunnah Sabawiyah, Sunnah Sahabah dan Sunnah

Khulafaur Rasyldin. BegJ.tu pula dengan Hadls, mlsalnya

H'ddis l.farfur, Fladls Mauquf dan Hadls Maqthur. Sebagal-

mana sunnah clan Hadls dalam pengertlan luas.

Dalam pengertlan ln1 Sunnah dan lladls bukanlah

bersumber-pada Nabl SAW. saJa tetapl Juga yang berasal

darl Sahabat atau Tablrln dapat dlkatakan Sunnah atau

Haclis. Den<yan demlklan maka pengertian Sunnah s?aecara

luas adalah segala yang dlnukll dari traclisl Nabl SAW.

dan Sahabatnya. Sebagalmana dlnyatakan dalam Hadl-s

Nabl SAw, yang dlriwayatkan oleh Abu Daud yang berasal

darl Abdur Rahman bln Arnr, y€ng berbunylr
-ttr,t9-u,-;"[-^ t:, ! L; .p,p *2 c;u]t i i.,- c/. *;, I kj *s I Li*-
l34J-9*G t f 

..r, . a-\)l fu* JAr"-- i)rqzs rr"U}rt o+)l
, ',4tout ttVg-*L cy ),;";rq**&l elAlJa^-,!J
"Ka1lan waJlb berpegang teguh dengan Sunnahku dan
Eunnah Khulafaur Rasyidln yang mendapat petunJuk
berpegang teguhlah kamu seialian denlanny!,',,r

(HR. Abu Daud)

Sejalan dengan pernyataan lJadls dl atas, maka

Sunnah merupakan suatu tradlsl atau lceblasaan .-e,. j: yang

telah ditempuh oleh Nabl SAW. dan juga'sahabatnya. Se

dang Hadls arfalah segaralyang bersumber dari perkataary
perbuatan dan takrlr Nabl SAI\,, ,sahabat dan ?abirln 5'.

-_-7-

- Abu Daud, S,unan Ahl Daud,
Jvz. 2, ha1. 506.

5 ,.rl-rammad Mahfud
Dzawy -a_n Naz_lra-f , Dar al

bln Abd1llah
Fikr, Bdlrut,

al Flkrr' 73710

at Tlrmlsl,YgnlEl
1979, hal. B.

Dar
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Apablla klta per?ratlkan formalltas yang terkan-

dung dalam sunnah Nabl sAw, sediklt banyak merupakan

praktikum darl. teorl Al Qurt an, yang dltransfertaslkan

dalam bentuk amalan (perbuatan) atau tlndakan ol.*r Nabi

SAW. hal ini sejalan dengan pernyataan Abu Musa, bahwa

Suaoah adalah sebagi penafslr atau penjelas dari ayat

A1 Qurt an6 .)' Pada ayat A1 Qurr an yang bersifat gIobal

atau umum yang perlu adanya penegrasan dan membutuh kan

peaJelasan yaag konkrit, sehLnggia dapat dl,fahaml deqan

mudah dan Jelas. Karena ayat-ayat yangr terkandung dl

dalam A1 Qurtan ttdak semuanya bersifat rinci.

Maka yang diberi hak sepenuhnya oleh Allah SWT.

untuk menjelaskan dan menentukan apa yang dimaksud di

dalam AI Qurran itu adalah Nabl Muhammad SAII. Sebag'ai

utusanNya. Tertera dalam fl.rman A1lah SWT:'

@l J ;L .-r,,L-J e^+J J'ft 411 u-Fts
( tt,Jul D ,,y,r-(;-ilgt-lt

trKaml turunkari at Qurr aa kepadamu, agar kamu mene
rangkan kepada manusia apa yang telah di turunkgn
tepada mereka dan supaya meietl memlkirkannya" J)

(os , -:an NahL: tA)

Terlepas dari ltu, terkadang serlng klta Jumpal

bahna Sunnah dan Hadls itu dLpakal dalam satu maksud,

sepertJ. Ulama Had.is mengatakan Hadisr yang dlmaksud

%hammad yusuf_ Musa, El!4adkha1 LidarasaE
aI Fiqh a1 Islam, Dar aI Fikr a} a
%-, Al Qgrt an-dan Terjemahnya,Buml Restrl
Jakarta, t978, haI. tg2.
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l,tu adalah Sunnah. Atau seballknya Ulama Ushul Fiqh me

reka mengatakan Sunnah itu' adalah-:Hadis. ?ampaknya pe

nyebutan Sunnah lebih mendomlnasi dJ.peristllahkan oleh

pakar Ushul r"iqh, dan Hadis lebih banyak dlpakai oleh

ahli Had,ls.

Realltas tersebut dapat memberi pemahaman yang

mengkaburkan dalam memilah antara Sunnah maupun Had.is,

dJ.samplag beragamnya pengertian dari para ulama ten-
tang Suanah dao Hadls itu baik darl ulama Ushul l.iqh

dan Muhaddisin. Setringga dapat mendatangkan pula pema-

haman yang mengrideatikkan kedua istilah tersebut.
Berangkat dari semuanya 5.tu, maka dapat menda

tangkan kekacauan dalam memahami maksud atau makna del
sunnah dan Hadis ltu. sehingga meBiraburkan kerancuan

dalam mempersepslkan keduanya, yang dapat berakLbat
pada adanya pengldentlkan bagl. setLap orang yang tidak
tahu pasti teatang Sunnah dan lfadis ltu sendi.rir yang

sering kami Jumpai balk dari sebaglan ulama dan sebagi

an orang, karena mereka menganggapnya bahwa Sunnah dan

Hadls ltu sama. Tetapi sebenarnya antara keduanya ter
bentanq garis pemisah.

Konsekkuensinya dalam haL inlr'.sangat era! hubu

ngrannya dengan hukum syarat. Dlmana sunnah dan Fladi.s

adalah sebagai dalil-darir- pokok syarir ah rslanr ciba*ah

Ar our'an, didalam mengistimbatkan suatu hukun: dalam

ajaran Islam.
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Yang jelas antara sunnah dan Hadis itu manpnyal

pengertian yang berbeda, meskipun antara keduanya ada

Jalinan yang erat. Suatu bukti adanya perbedaan pada

ked.uanya itu, suatu pernyataan darl seorang tol<ch Islam

Abdur Rahman al Mahdi mengenai pakar-pakar Sunnah dan

Hadis pada masanya, ia mengatakan bahvra ulama yang me

mi1lki profesi special bidang Sunnah ialah Sufyan Ats

fsauri, dan pakar bidang lladis ialah A1 Auzar i, sedang

pakar dari kedua bidang tersebut ialah Imam ltalikS.

Semakin jelas sudah, bahr+a Sunna?r dan Hadis itu

berbeda. Otomatls keduanyapun mengandung' -pgagertian

yang berbeda pula. Maka tidak dibenarkan meayarnakan ke

duanya. Apab5.Ia dihubungkan dengan keberadaan Suanah

dan Hadls yang menJadi sumber pokok dalam syarl I at
Islam, maka kedudukan Sunnah dan Hadls menernpati pada

peringkat kedua dibawah A1 Qurr an. yang mempunyaJ.

fungsi sebagai dalil dalam mengi.stlmbatkan suatu hukum

seLain dalil aash AL Curr an dan yang lainnyar ydng di
berlakukan kepada seluruh Umat Islam tanpa kecuali.

tetapl apabila dipisahkan antara keduanya itu
seperti halnya lmam A1 GhazaIl, yang membedakan antara
sunnah dan Hadis, dalarn kekuatan hul:unrnya, maka sunnah

lebih diunggulkan dari Hadis .atau',Sunnah. Iebih-diCahu-
lukan dari Hadis, karena Sunnah diriwayatkan dengan

A- Ajaj
aI Fikr, 198t,

a1 Khatib, AI Sunnah Qable aI Tadwin, Dar
haL. 79-20.
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jalan mutawatir, dan Hadis dengan dua Jalan yaltu ahad

dan mutawatir9. Maka dengan demlkian menurut pandangan

Imam a1 Ghazall d,idalam menentukan dasar hukum secara

kronologls adalah, AI Qurt an sebagal peringkat pertama

kemudian Sunnah mendudukl peringkat kedua dan Hadis

yang ketiga.
Sedang Imam Syafl' I raenseJajarkan kedudukan

Sunnah dengan A1 Qurr an, sebagai sumber hukum, denqan

alasan bahwa Sunnah sebagai pelengkap darl A1 Qurt an ;
yang berslfat gIoba1, umum dan sebagainy"lo. Dalam hal

ini Sunnah diberl wewenang untuk menjelaskannya dengan

rinci dan je1as. Dj-sini Imam Syafi'i tidak
kan Hadis.

menyebut

Dengan demiklan realitas tersebut menunjukkan

bahwa antara Sunnah dan F{adis memang berbeda. Dj.sisi
Lain adanya suatu anggapan yang mengidentikan Sunnah

dan Hadls, yang diletar belakangi oleh sudut paadang

dac terbatasnya &eminrpuaa .atau pengetahuar-bagi seti.ap

Ulama dan sebagian orang dl dalam memahami Sunnah dan

Hadls. Sehlngga menclatangkan suatu kesimpulan yang ber

beda-beda, balk dari pengerti.an seeara sempit rnaupun

secara luas yang dapat menghasilkan pengertian beragram

antara yang satu dengan yang lainnya, yaog dapat membu

9 eui
A1 Fikr, tt,

10 Abu
Tahqiq Ahmad
haI. 32-33.

Hamid A1 GhazaIi,
hal.729.
Abdullah bin Idris Asy
Lluhammad, A1 l.'laktabah

AI Mustata, juz.7, Dar

Sya f i I i,, Ar Risa lah
a1 Ilrniyah, Bairr.:iE,tt
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at pemahaman yang jumbuh dalam mempersepslkan pengertl

an Sunnah dan Hadls.

Memangr darl mayorltas Ulama Hadis, memperscpsi

kan Sunnah dan Hadis ltu sama, tetapl dari ulama ushul

dan seoagian yang Iain, memberi pengertian yanE berbc

da. Dan yang kaml bahas dalam skrlpsl lni, yaknl per

bedaan yanE terdapat pada Sunnah dan Hadis, Carl segi

subtansi dan kapasltas kehuJJahannya sebagal sumber

dalam menetapkan hukum syara' (syarlrah IsIanr).

B. Identifi.kasl Masalah

Bertitlk tolak pada asumsl yang bilum benar di

dalam memahami Sunnah dan Hadls. Kondisi terscbut dise

babkan oletr adanya perbedaan para Dlgma (cara pandang)

dan pendekatan yang dltempuh secara parslal tontang

subtansl yang dLkandung dldalarnnya. Sehlngga menlmbul

kan refleksl pemlklran yang mengLdentLkkan Sunnatr dan

Hadls. Mesklpun pengertLan j-tu eukup Jclas namun maslh

namun maslh mengundang kesulltan dal.am membedakannya.

Memangr antara Sunnah dan Hadls ltu terbentang
garls kontlnultas yang tldak terputus. Namun menglden

tlkan keduanya belum dapat dlbenarkan.

C. Alasan Memi-1ih. JuduI

Yang mendasarl penulls dalam mrlmlllh Judul aG

bagalmana termaktub diatas, adalatr sobagal berikut:
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Ingln memaparkan dan mengetahul perbedaan penger

tlan Sunnah dan Hadis, blla ditlnJau darl paniang

an Muhaddlsln dan U1ama lfbhul Juda darl ecbaglan

ulama yang Ialn.
Ingin mengetahul latar balakang dar1 adanya pan-

dangan yang mcngldcntlkkan antara Sunnah dengan

Hadis, ,

3. Upaya untuk mengetahul perbedaan Sunnah dan HadLs

dalam nilai kehuJJahannya eebagal dasar (sumber)

syarit ah Islan.

D. Peneqiasan Judul

Untuk menyamakan persopsl terhadap arah serta
maksud pembahasan oalam skrlpsl 1nl, maka perlu dl
tegaskan bahwa skrlpsi 1nl berJudul: PERBEDAAN PEMAKAI

AN SUNNAH DAN I{ADTS DALAM PENGEMBANGAN S YARI I AH. ATtl
dari Judul tersebut:
Perbedaan r.Beda; diisebabkan karena paham 1'.

Sunnah r SagaIa ketetapan yang bcrasal darl Raeul

SAW. balk darl perkataan, parbuatan dan

taqrlrnya, baik terJadl sebclum masa ka

rasulan maupun sesudahnyal2.

: Segala berlta yang bersumber darl Nabl
SAW. Sahabat, dan Tabl'ln, balk dari pcr

1.

.)

Hadis

11 w.- ;s. poerwadarmlnta, KeTus-.I{$u-g.lghalig ItI*o

12 Enslklopedl f slam, J1l^1d 2, PT Ichtiarr hi:i26
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maupun

Syarl I ah

per lu
da lam

1.

s 1 f a t-s lfatnya 1 
3 . ( tltr1r/zFl?L lsfavt lgt' l! " eb)

: Maksudnya adalah syari'ah Islamlyahrmaka

mempunyal pengertlan, setlap yang datang

darl RasuIuIlah SAW. yang berasal darl

Allah SWT. balk ltu dalam persoalan Aql-

datr, muamarah dan akhlakl 4.(bfA; lV ' 
'4Q'

Darl keseluruan kallmat dlatas dirangkal menJa-

di bentuk tema, Ydng mengandung maksudl

Adanya perbedaan pandangan (Ulama Hadls dan uIa

ma Ushul Fiqh) meng'enai Sunnalr. dan Hadls yang merupa

kau salah satu dasar hukum fslam dalarn mengembangrkan /
menerapkan aturan-aturan A1lah SWT dan aJaran aJaran

Rasulullah SAw. darl segl kehuJJattannya.

E. Pembatasan Masalah

Untuk menghlndari perluasan dalam pemhahasan

kaml berl batasan masalah yang hendak kami bahas

skripsj. inl, yaknl mencakup darl:
Pengert;lan Sunnah dan Hadls dalam persepsl Ulama

Hadis dan Ulama UshuI Flqh, sebagaimana Sunnah

dan Hadls yang berperan sobtrgai sumber da111-da

til pokok dalam syarl'ah fslam.
PenEembanqan hukum f s lam ( syarl_' al'r Is 1am) secara

garls besar ( qrloba lnya ) .

2.

F. Rumuaan Masalah
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BagaLmanakah krlterla Sunnah dan Hadls ltu.
Adakah persamaan, dan dapatkah antara Sunnah dan

Fladis itu dlkatakan ideutik.

3. Darl segi manakah perbedaan Sunnatr dan Hadle ter
sebut, blla dItInJau dari pandangan para AhIt Ju

ga tlnJauan darl syarlrah IsLamnya.

G. SuJuan Pcmbohaacn

SeJalan dengan permasalah yang dlangkat dan,

sesual dengan kellmuan yang penulls tekuni dalam bt
daug Tafsir Hadis, maka tuJuan pembahsan skrlpsl inf
adalah r

1. HeaJelaskan krlterla yaRg terdapab pada Suunah,

dan I{adls, sehingga dapat diketahui perbcdaan dar

kesamaanr:rya.

2. Membe::lkan pemahaman terhadap anggapan yailg menq

Ldentlkan antara Sunrrah dan Hadis.
3 o untuk mengetahuJ" kebenaran perbedaan sunnah dan

Hadis darl. nllaJ. kehuJjahannya dalam syarlrah.

Ef. Kcguncan pembatraean

Dar-am pembahasan inl memeparkan ruangi rlngkup
sunaah dan Hadls sesuai dengan tuJuan yang dlcakup.
Dengan penurisan lnl ditrarapkan dapat leblh memudah

kau untuk mengungkap perbedaan darl sunnah d,an }Iadis
tersebut, maka tuJuan yang ingin dl.capal dalam pe

1.

2.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id



13

dan daItl-daIll darl saorang UIama, tokoh, Ah11

kemudlan dllkutl dengan menggunakan pendapat,

dalll dan teoti darl tokoh laln yang berbeda

untuk dirumuskan slnteslsnYa.

if,. Sumber Data

Dalam penulisan 6nl penulls menggunakan llbrary

researcla. sesual dengan sifatnya, yaltu penJelaJahan

masalah untuk mendapatkan uraian pokok terhadap perma

salahan yang akan dlbahas dan 1mpL1kas1-lmpllkaslnya,

yang terllbat langsung dengan penullsan dengan penu15-

san lnl, dan dengran cara mengumpulkan data-data yang

ada kai-tannya dengan toplk pembahasan. Yang berdasar

kan padapenelitian kepustakaan ( llterer) , mellputl. i

Kitab-kitab ( buku-buku) seri UIum a 1 Hadls, Fladls-

Hadis kolek-sl, Ushul Piqh dan ll.terarur lainnya.

K. Slstlmatl.ka Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang d,si da

ri toplk pembahasan lnl, maka penulisan inl dllaku kan

berdasarkan bahasan sebagal berlkutt
Bab !, Menguraikan berbagai haI sebagrai pendahu

Iuan menyangkut; latar belakang masalah" ldentiflkasi-
masalah, alasan meulllh judul, pembatasan masalah, ru

musan masalah, tujuan pembahasan, kegunaan pembahasan,

sumber data, metode pembahasan dan sistlmatikanya.
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nullsan skrlpsl inl- adalah:

1. Memberikan sumbangan pemlklran yang mu.ngkln bl.sa

di-gunakan sebagaJ- bahan dalam menghadapt kcsull-t

an dalam memahaml sunnah dan Hadls s,ecatra benar

sesual dengan kcgunaan dan kcdudukannya sebagai

dasar atau sumber SYarar.

2. Hcmahaml Sunnah dan Hadls aanqat pentiug bagl

kita (umat fslam) agar eenantlasa semekI.u waspa-

da dalam men-JaIankan atau mclaksanakan aturan-

aturan Agama Allah SWT dan aJaran RasulNya"

I. tletode Pembahasan

Adapuu Iangkatr metodls yang digunakan dalam pent

bahasan skrlpsi 1nl mellputlt

1. Dlskrlptlf
Cara 1nl dlmaksud untuk mengretahul pengertlan

yang berdasarkan pada pendapat (pandangan) darl

para Ulamadluraikan denqran lengkap dan benar se

hingga kesamaan dan perbedaan mereka dapat

saJlkan deugan benar dan tapat.

d1

2. Deduktif.
Cara lni dlmaksud darI' adanya pengertlan $ecara

umum yang dominan, kemudlan diambll pemahaman .se

cara khusus untut dlrumuskan slnteslsnya.
3 . Dia lektik

Dengan cara menggunakan pendapat, lstlIah, teori
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Bab lni merupakan merupakan pandangan umum secara globar

dari yang akan disaJlkan dalam bab-bab berikutnya.
Bab II, Berislkan krlteria Sunnah dan'Hadls di

daramnya diuralkan pengertlan Hadis dan sunnah dari be

berapa disiplih kelrmuan, seperti pendapat urama Hadls
ulma ushul Piqh dan urama fiqh. Dluraikan pula istirah
sunnah dan Hadls secara historis, pada masa urama muta

qaddlmin dan Mutaakhlrin, dan diuraikan pura tentang ,

prioritas Sunnah dan Hadis yang menJ adl sebagian darl
sumber hukum Islam.

Bab fII, secara di.skriptlf menJelaskan perbeda

arr Sunnah dan Hadis dalam pengembangfan syarl'ah. yanqt

didaramnya diuralkan data-data perbedaan pemakalan sun

nah dan Hadls, pandangan yang menglclentlkan Sunnah dan

Hadj.s, Juga butti keharusan membedakan Sunnah dengan

Haclls dalam pengembangan syarlrah. Sebagsimana bab ini
merupakan penyaJlan data darl randasan teorl pada bab

sebelumnya 
"

Bab IV, adalah sebagai penghuJung pembahasan da

ri- permasalahan yang dimuat daram bab-bab seberumnlra ,
atau sebagai analisa dari- keseruruan teori-teori yang

dibahas, sehingga <lapat dlanallsls denqaa singkat darl
seruruh permasalahan yang dlangkat dalam pembahasan dl
daram skripsl 1nr, dan mendapat kaJelasan yang maksr.-
ma 1.

Bab V, adalah bab terahir, yang berlslkan ke
slmpuran darl haslr akhlr pembahasan, dan saran-saran.
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